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ABSTRAK
HERU AJlI SANTOSO. Analisis Dampak Pemanfaatan
Tanaman Gelagah Untuk Kerajinan Sapu Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus Desa Botosari,
Kecamatan Paninggaran, Kabupaten Pekalongan).

Desa Botosari memiliki potensi sumber daya alam
berupa tanaman gelagah yang tumbuh di lingkungan desa
botosari. Tanaman gelagah yang dulunya di anggap tanaman
liar yang belum memiliki nilai ekonomi kini di manfaatkan
oleh masyarakat sebagai bahan baku utama pembuatan sapu.
Tanaman gelagah mampu memberikan manfaat ekonomi
karena hasil produksinya memiliki nilai jual di pasar.
Pemanfaatan tanaman gelagah kemudian mampu membantu
dalam meningkatkan pendapatan Masyarakat dan serta
membuka lapangan kerja bagi warga sekitar. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis pemanfaatan tanaman gelagah
untuk kerajianan sapu serta dampaknya terhadap kesejahteraan
Masyarakat di Desa Botosari.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
dengan masyarakat desa, pengrajin, dan pemerintah desa. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis data kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh gambaran
mengenai pemanfaatan tanaman gelagah dan dampaknya
terhadap kesejahteraan Masyarakat di desa Botosari.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemanfaatan
tanaman gelagah melalui produksi kerajianan sapu
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat Desa Botosari.
Sistem pemasaran yang awalnya dilakukan dengan cara
tradisonal juga mulai berkembang melalui media sosial. Usaha
sapu gelagah berdampak pada peningkatan pendapatan
masyarakat, terbukanya lapangan pekerjaan serta terpenuhinya
kebutuhan hidup seperti pangan, Pendidikan dan Kesehatan.
Di tinjau dari maqosid syariah usaha kerajinan sapu gelagah
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telah  mencerminkan telah tercapainya kemaslahatan
masyarakat. Usaha tersebut tidak hanya membantu masyarakat
dalam menjaga harta tapi mendukung terpenuhinya kebutuhan
hidup yang berkaitan dengan jiwa, akal, keturunan, dan agama.
Pendapatan dari usaha sapu gelagah dimanfaatakan oleh
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan Kkeluarga dan
pendidikan anak. Berdasarkan hal tersebut membuktikan
tanaman gelagah tidak hanya memberikan manfaat ekonomi
tetapi juga memberikan manfaat sosial dan kesejahteraan
secara menyeluruh bagi masyarakat.

Kata Kunci: pemanfatan gelagah, kesejahteraan masyarakat,
ekonomi lokal, magasid syariah.



ABSTRACK
HERU AJI SANTOSO. Analysis of the Impact of Reed
Plant Utilization Through Broom Craft Production on
Community Welfare (Case Study of Botosari Village,
Paninggaran District, Pekalongan Regency).

Botosari Village has the potential for natural resources
in the form of reed plants that grow in the Botosari village
environment. Reed plants, which were once considered wild
plants with no economic value, are now utilized by the
community as the main raw material for making brooms. Reed
plants can provide economic benefits because their products
have a selling value in the market. The use of reed plants can
then help increase community income and create jobs for local
residents. The purpose of this study is to analyze the use of
reed plants through broom craft production and its impact on
the welfare of the community in Botosari Village.

This study employed a qualitative method with a
descriptive approach. Data collection techniques included
observation, interviews, and documentation with village
residents, artisans, and the village government. The data
obtained were then analyzed using qualitative data analysis
techniques, including data reduction, data presentation, and
conclusion drawing, to obtain a picture of the use of reed
plants and their impact on community welfare in Botosari
Village.

The research results show that the utilization of reed
plants through the production of broom crafts provides
economic benefits for the Botosari village community. The
marketing system that was initially carried out traditionally
has also begun to develop through social media. The reed
broom business has an impact on increasing community
income, opening up employment opportunities and fulfilling
life's needs such as food, education and health. Reviewed from
the magqosid sharia, the reed broom craft business has
reflected the achievement of community welfare. This business
not only helps the community in maintaining wealth but also
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supports the fulfillment of life's needs related to life, mind,
lineage, and religion. Income from the reed broom business is
used by the community to meet family needs and children's
education. Based on this, it is proven that reed plants not only
provide economic benefits but also provide social benefits and
overall welfare for the community.

Keywords: utilization of reeds, community welfare, local
economy, magashid sharia.
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TRANSLITERASI PEDOMAN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan
dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Trasliterasi yang
digunakan dalam skripsi ini yaitu menggunakan pedoman
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaaan R1 No. 158/1997 dan No0.0543
b/U/1987. Transliterasi Arab-Latin dapat di jadikan acuan
dalam penelitian dan pengalih huruf, dari Arab ke Latin dan
sebaliknya. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Berikut
Transliterasi Arab-Latin yang dimaksud:

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
n Alif Tidak Tidak
‘ dilambangkan dilambangkan
Ba B Be
<
Ta T Te
<
Sa $ es (dengan titik di
< atas)
Jim J Je
@
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Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
i Kha Kh ka dan ha
C
Dal d De
d
. Zal Z Zet (dengan titik di
< atas)
Ra R er
J
Zai Z zet
J
Sin S es
o
Syin sy es dan ye
O
Sad $ es (dengan titik di
o< bawah)
Dad d de (dengan titik di
ol bawah)
Ta t te (dengan titik di
h bawah)
Za z zet (dengan titik di
h bawah)
‘ain Koma terbalik (di
d atas)
. Gain g ge
d
. Fa f ef
&
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Qaf q Ki
3
Kaf k ka
é
Lam I el
J
Mim m em
e
Nun n en
d
Wau W we
X
Ha h ha
A
Hamzah ‘ Apostrof
&
Ya y ye
¢
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal
rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
Fathah a a
Kasrah i i
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Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
Fathah dan ai adanu
Fathah dan au adanu
e j::e & Wau
Contoh:
- S8 kataba
- d’-°' fa’ala
= d:‘:-ﬂ suila
- Cx’d kaifa
- d35 haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf
dan tanda sebagai berikut:
Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
) Fathah dan a a dan garis
... | alifatauya di atas
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Kasrah dan ya 1 I dan garis
o di atas
, Dammah dan 0 u dan garis
NN A wau di atas
Contoh:
- d@ gala
- u-AJ rama
- d:‘g gila

- 8@ yaqilu
D. Ta’Marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’Marbutah hidup
Ta’marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah “t”.

2. Ta’Marbutah mati
Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang
al serta bacaan kedua kata itu dipisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: ,
- oJWaYlAa 3 raudah al-atfal/raudahtul
atfal ,
- 8 5alldaal) g)-madinah al-
munawwarah/
al-madinatul
munawwarah
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0

. dall talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- JJ-' nazzala

- J-\S\ al-birru

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J', namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
“I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik
diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- 8’5)5‘ ar-rajulu

J/:'G‘

- e-m al-galamu
8 oy,

- (wadd) gsy-syamsu
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- QY alalal
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun
hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

"

22
-

E3Y

- ta’khuzu
- (:":"d‘ syai’un

- ;'«3:\3\ an-nau’u
- u\ inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun
huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh: )
- A BN 54 5 wa
innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha
lahuwa khairurrazigin
L A Blujaslh) i
Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
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digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:
- AWdaAl G Galadl Alhamdu lillahi
rabbi al-‘alamin/
Alhamdu lillahi rabbil
‘alamin
- gaadll andl) Ar-rahmanir
rahim/ ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- A Al Allaahu gaftirun
rahim .
S R RSt Lillahi ~ al-amru
jamT’an/
Lillahil-amru jam1’an
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ekonomi memegang peran penting dalam setiap
negara. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa ekonomi
merupakan salah satu pilar utama suatu negara dalam
menjalankan operasionalnya, terutama dalam aspek
keuangan. Semakin tinggi perekonomian, semakin tinggi
pula kesejahteraan rakyat. Sebaliknya, jika perekonomian
menurun, kesejahteraan rakyat juga ikut menurun. Karena
perekonomian dari suatu negara sangatlah berpengaruh
untuk kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, ekonomi
merupakan aspek penting yang harus dijaga
keberlanjutannya demi kesejahteraan dan keberlangsungan
hidup masyarakat (Hidayat & Hardianto, 2022). Di
Indonesia sendiri sudah beberapa kali mengalami krisis
ekonomi, krisis tersebut dialami pada tahun 1963, 1998
dan 2021-2022.

Bagi masyarakat, kesejahteraan sangat penting
dalam kehidupan ekonomi. Kesejahteraan ini berarti
bahwa masyarakat setidaknya sudah bisa memenuhi
kebutuhan sehari-hari, seperti sandang, pangan dan papan.
Tujuan dari adanya kegiatan ekonomi adalah untuk
meningkatkan pendapatan para masyarakat. Maka dari itu,
pertumbuhan ekonomi diperlukan agar kebutuhan
masyarakat dapat terpenuhi secara menyeluruh, baik
secara fisik maupun mental. Secara umum, kebutuhan
masyarakat sangat beragam, sehingga dibutuhkan lebih
banyak lapangan kerja yang mampu menyerap tenaga kerja
di Indonesia. Indonesia sendiri kaya dengan alam nya,



namun terkadang masyarakat sendiri belum mampu
memanfaatkannya. Peningkatan pertumbuhan ekonomi
menjadi hal yang penting untuk memastikan terpenuhinya
berbagai kebutuhan masyarakat, baik secara material
maupun non-material. Mengingat kebutuhan masyarakat
yang beragam, diperlukan Kketersediaan lapangan
pekerjaan yang lebih luas guna menampung tenaga kerja
di Indonesia. Oleh sebab itu, potensi dan peluang tersebut
dapat dimanfaatkan melalui pengembangan usaha mikro,
kecil, dan menengah (Aliyah, 2022).

Salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat adalah dengan mengembangkan usaha kecil
seperti home industri atau UKM. UMKM adalah bisnis
rakyat yang terbukti mampu bertahan, bahkan saat krisis
ekonomi. Sejak krisis ekonomi tahun 1997, UMKM telah
membantu mengurangi pengangguran dan membuka
lapangan pekerjaan. Menurut Rudjito, UMKM adalah
bisnis kecil dan menengah yang sangat penting bagi
perekonomian Indonesia. Selain jumlahnya yang banyak,
UMKM juga membantu menciptakan banyak lapangan
kerja. Pemerintah telah mengembangkan berbagai inovasi
dalam meningkatkan standar ekonomi guna mengurangi
kemiskinan serta pengangguran di masyarakat. Hal ini
tercermin dalam berbagai program ekonomi, salah satunya
melalui penguatan sektor UMKM. Sektor ini merupakan
kelompok usaha terbesar yang mampu menyerap tenaga
kerja dalam jumlah signifikan. Selain itu, UMKM juga
dikenal sebagai sektor yang memiliki daya tahan tinggi
terhadap berbagai situasi, termasuk saat terjadi Krisis
ekonomi atau moneter (Komariah, 2022).

Data yang tercatat pada saat ini di Kementerian
Koperasi dan UKM Indonesia, sektor UMKM di Indonesia



mencapai jumlah 64 juta, dengan penyerap tenaga kerja
terbanyak sampai menempati angka 117 juta jiwa. Dari
data data tersebut menunjukan bahwa UMKM memiliki
dampak yang luar biasa dalam perekonomian dengan
menyerap tenaga kerja dari tingkat menengah dan bisa
dijadikan jalan pintas dalam mengurangi pengangguran
yang ada di indonesia. Jadi dalam hal ini semua menjadi
perhatian penting bagi pemerintah untuk membantu
memulihkan dan mengembangkan UMKM di Indonesia
melalui berbagai bantuan dan kebijakan yang mendukung
usaha mereka (Anggraeni et al., 2021).

Dalam pembangunan usaha Kkecil termasuk
kerajinan rumah tangga yang bersifat informal dan
tradisional dipergunakan untuk mengurangi tingkat
pengangguran dengan meningkatkan adanya lapangan
pekerjaan di masyarakat, dan apabila dilakukan terus
menerus pastinya akan mengurangi masalah-masalah yang
yang di desa khususnya termasuk masalah pembangunan.
Dalam Home Industri atau UMKM pasti sering mengalami
kendala atau permasalahan, masalah tersebut bisa berupa
pemasaran, permodalan, manajemen, dalam
memproduksinya masih menggunakan alat tradisional dan
masih ada kendala lainnya, sehingga bisa menghambat
atau mengganggu kesejahteraan bagi mereka (Anwar et al.,
2024).

Salah satu jenis UMKM yang menjadi favorit atau
andalan bagi masyarakat khususnya di Desa Botosari,
Kecamatan Paninggaran, yaitu produksi dari tanaman
gelagah yang menjadi kerajinan sapu glagah. Home
Industri ini mampu mempertahankan dalam krisisnya
ekonomi di Indonesia bahkan bertahan hingga puluhan
tahun. Terbukti sampai saat ini, kerajinan rumahan dari



tanaman gelagah yang menjadi sapu glagah masih terus
aktif beroperasi. Masyarakat berpendapat bahwa sapu akan
selalu dibutuhkan, meskipun berbagai alat kebersihan
modern seperti vacuum cleaner semakin banyak
digunakan (Arianti & Waluyati, 2019).

Gambar 1.1 Tanaman Gelagah

Masyarakat Desa Botosari dulunya lebih banyak
memperoleh penghasilan dari pertanian dan perkebunan,
seperti panen getah karet serta budidaya sayuran di lahan
sekitar desa. Kondisi tersebut bersifat musiman dan kerap
tidak stabil karena bergantung pada cuaca serta fluktuasi



harga pasar, sehingga ketika harga getah karet turun dan
hasil panen sayuran menurun, banyak keluarga mengalami
kesulitan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Situasi itu
mendorong warga mencari alternatif untuk menjaga
perekonomian agar tetap stabil. Situasi itu mendorong
warga memanfaatkan tanaman gelagah yang tumbuh
melimpah di sekitar desa sebagai bahan baku pembuatan
sapu, karena dianggap memberi peluang penghasilan yang
lebih stabil dan berkelanjutan sepanjang tahun.

Desa Botosari adalah bagian dari Kecamatan
Paninggaran, Kabupaten Pekalongan. Memiliki luas
23,780 HA, memiliki jumlah penduduk sekitar 2.410 jiwa
dan memiliki kepadatan hingga 32,4%. Desa ini
mendapatkan rekor dari Muri berkat sapu raksasa yang
menjadi simbol, menunjukan bahwa Desa Botosari
merupakan salah satu penghasil sapu industri untuk
rumahan. Desa Botosari memulai memproduksi kerajinan
sapu pada tahun 1960 — an hingga saat ini, masyarakat di
Desa Botosari masih meneruskan usahanya yang sudah
turun temurun dilakukan yaitu memproduksi Sapu
Gelagah. Hampir setiap rumah penduduk di Desa Botosari
masih memproduksi Sapu Gelagah, biasanya dikerjakan
olen keluarga sendiri dan terkadang mereka juga
memperkerjakan orang lain. Sampai saat ini di Desa
Botosari lebih dari 80% masyarakatnya memproduksi
Sapu Gelagah, padahal harga sapu tersebut tidak tergolong
mabhal, penjualannya hanya sekitar antara Rp. 7.000 — Rp.
15.000 tergantung pada jenis yang diproduksinya. Dengan
menjalankan usaha Kkerajinan sapu glagah ini dapat
memberikan dampak positif bagi masyarakat, seperti
membuka lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan



dan memperbaiki kualitas hidup serta kesejahteraan warga
setempat (P. N. Hasibuan, 2023).

Kerajinan sapu glagah sering mengalami pasang
surut, dimulai dari penjualan produk secara eceran,
dititipkan di  warung-warung, hingga ada Yyang
pengepulnya. Ketidak sempurnaan fasilitas pendukung
menghambat peningkatan volume dan mutu produksi, lalu
memproduksi dengan jumlah besar untuk di jual ke
berbagai kota dan akhirnya keuntungan tidak sebanding
dengan kerja kerja mereka. Walaupun masyarakat sudah
mengalami berbagai masalah yang telah timbul, tapi
masyarakat tetap melanjutkan memproduksinya (Kurniadi
etal., 2024).

Banyak sekali penelitian yang membahas tentang
peran UMKM di indonesia, beberapa penelitian yang
dilakukan sebelumnya menunjukan adanya dampak yang
ditimbulkan dari kerajinan tangan seperti kerajinan sapu,
dampak positif yang timbul seperti penelitian yang
dilakukan oleh Desi Derina Yusda, Helmita, Dewi Silvia,
Diana Maya Pertiwi (2021) dengan judul Pelatihan
Pembuatan Kerajinan Tangan Kain Flanel Untuk
Menunjang Perekonomian Keluarga memberikan dampak
yang baik bagi masyarakat, terutama ibu-ibu rumah
tangga. Karena dengan adanya pelatihan tersebut bisa
menambah kreatifitas mereka dan bisa diterapkan lalu bisa
menambah penghasilan (Pinem et al., 2021).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yenni Vera
Fibriyanti, Noer Rafikah Zulyanti, Alfiani (2020) dengan
judul Pengembangan UMKM Kerajinan Anyaman
Sebagai Upaya Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat
Desa Sumberjo Kecamatan Sarirejo Kabupaten Lamongan



mendapatkan hasil yaitu masyarakat Desa Sumberjo,
Kecamatan Sarirejo, Kabupaten Lamongan, menunjukkan
minat dan motivasi tinggi dalam mengembangkan UMKM
dari kerajinan anyaman untuk meningkatkan kesejahteraan
mereka. Pelatihan dan pendampingan yang diberikan
berhasil meningkatkan keterampilan pengrajin (87%),
daya saing produk (90%), serta kesejahteraan masyarakat
(88%). Program ini mendapat respon positif, dengan 92%
peserta merasa puas dan 98% menginginkan pelatihan
serupa diadakan  kembali. Secara  keseluruhan,
pengembangan UMKM melalui pelatihan keterampilan,
pembentukan paguyuban, dan peningkatan daya saing
produk berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat (Febrianti, 2025).

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa masih terdapat ruang kosong dalam kajian dampak
pemanfaatan tanaman gelagah melalui produksi kerajinan
sapu terhadap kesejahteraan masyarakat. Banyak
penelitian yang mengkaji tentang pentingnya kerajinan
tangan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
salah satunya kerajinan dari tanaman gelagah yang
diproses menjadi sapu gelagah. Penelitian yang secara
khusus menyoroti bagaimana aktivitas produksi sapu
glagah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
ekonomi masyarakat masih terbatas. Penelitian ini menjadi
penting untuk menggali lebih dalam peran industri rumah
tangga berbasis sumber daya lokal dalam menciptakan
peluang kerja serta mendorong kemandirian ekonomi
masyarakat pedesaan.

Fenomena yang menunjukan pentingnya ekonomi
kreatif maka peneliti akan mengkaji lebih dalam mengenai
potensi sumber daya lokal yang belum optimal karena



tanaman gelagah sering kali dianggap sebagai tanaman
liar, peneliti akan mengkaji potensi dari manfaatnya yang
lebih bernilai ekonomi melalui produksi kerajinan sapu
dan mengoptimalkan SDA lokal yang mungkin terabaikan.
Keterkaitan dengan kesejahteraan masyarakat, fokus
utama dari peneliti ini juga diliat dari dampak ekonomi dan
sosial dari produksi kerajinan sapu glagah terhadap
kesejahteraan masyarakat, ini relevan karena sumber daya
lokal dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. Aspek
ekonomi kreatif dan kewirausahaan lokal, produksi
kerajinan sapu dari tanaman gelagah merupakan bentuk
ekonomi kreatif dan kewirausahaan di tingkat lokal
(Nu’man, 2023).

Desa Botosari menarik untuk diteliti karena
relevansi dengan pembangunan berkelanjutan,
pemanfaatan tanaman gelagah sebagai bahan baku
kerajinan bisa menjadi alternatif yang lebih keberlanjutan
dibandingkan bahan baku lain. Potensi untuk di
kembangkan lebih luas, hasil penelitian ini bisa menjadi
contoh yang bermanfaat bagi daerah lain yang juga
memiliki tanaman gelagah, daerah lain bisa menambah
sumber penghasilan dan membantu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Memberikan ilmu pengetahuan,
peneliti akan menambah ruang lingkup tentang keilmuan
atau ilmu pengetahuan khususnya sumber daya alam,
pembangunan masyarakat pedesaan dan studi kasus
kewirausahaan lokal (Tranggono et al., 2021).

Pemanfaatan tanaman gelagah sebagai bahan dasar
produksi Kkerajinan sapu merupakan objek yang menarik
untuk diteliti karena mencerminkan sinergi antara potensi
alam dan kreativitas masyarakat. Di desa tersebut tanaman
gelagah dianggap bukan hanya tanaman liar tapi tanaman



yang memiliki manfaat dengan diolah menjadi produk
bernilai ekonomi oleh masyarakat setempat. Proses
produksi sapu dari tanaman gelagah ini berkembang
menjadi kegiatan ekonomi rumah tangga yang mampu
meningkatkan pendapatan dan taraf hidup warga setempat.
Oleh karena itu, objek penelitian ini dipilih untuk melihat
lebih dalam bagaimana pemanfaatan tanaman gelagah
melalui produksi kerajinan sapu berkontribusi dalam
kesejahteraan masyarakat desa (Gunawan, 2022).

Pemanfaatan dari tanaman gelagah dalam
memproduksi  kerajinan sapu di Desa Botosari
memberikan dampak yang sangat baik terhadap
kesejahteraan masyarakat. Secara ekonomi dengan adanya
industri sapu berbahan dasar gelagah menciptakan peluang
kerja dan meningkatkan pendapatan warga terutama bagi
para pengrajin atau pelaku usaha lokal. Selain itu,
keberlanjutan produksi sapu berbasis sumber daya alam
mendorong pemberdayaan masyarakat serta mendukung
adanya ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal (Munji,
2019). Di Sisi sosial kegiatan produksi sapu dari glagah
memperkuat interaksi antar warga melalui kerja gotong
royong, baik dalam proses pengolahan bahan baku maupun
pemasaran produk. Dengan demikian pemanfaatan
tanaman gelagah tidak hanya berdampak pada aspek
ekonomi, tetapi juga berkontribusi pembangunan sosial
masyarakat di Desa Botosari (Nu’man, 2023).

Berdasarkan kajian tersebut, peneliti merasa penting
untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang dampak
pemanfaatan tanaman gelagah melalui produksi kerajinan
sapu terhadap kesejahteraan masyarakat, di desa Botosari.
Dalam penelitian ini penulis mengambil judul Analisis
Dampak Pemanfaatan Tanaman Gelagah Untuk Kerajinan
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Sapu Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus
Desa Botosari, Kecamatan Paninggaran, Kabupaten
Pekalongan).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis
membuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemanfaatan tanaman gelagah untuk
kerajinan sapu terhadap kesejahteraan masyarakat di
Desa Botosari, Kecamatan Paninggaran, Kabupaten
Pekalongan?

2. Bagaimana dampak pemanfaatan tanaman gelagah
terhadap kesejahteraan masyarakat Desa Botosari,
Kecamatan Paninggaran, Kabupaten Pekalongan?

Tujuan dan Manfaat

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah:

1. Untuk Menganalisis pemanfaatan tanaman gelagah
untuk kerajinan sapu terhadap kesejahteraan
masyarakat di Desa Botosari, Kecamatan
Paninggaran, Kabupaten Pekalongan?

3. Untuk Menganalisis dampak pemanfaatan tanaman
gelagah terhadap kesejahteraan masyarakat Desa
Botosari, Kecamatan Paninggaran, Kabupaten
Pekalongan?

Sedangkan  penelitian ini  diharapkan bisa
memberikan manfaat, baik praktis maupun teoretis, ialah
sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis

Sebagai wujud pengabdian kepada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan, khususnya dalam bidang ekonomi
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syariah yang berkaitan dengan ilmu ekonomi yang
telah dipelajari. Selain itu, sebagai kontribusi kepada
masyarakat melalui penerapan ilmu yang diperoleh
selama menempuh pendidikan di UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Peneliti berharap pada penelitian kali ini dapat
memberikan  kontribusi  terkait meningkatkan
penjualan pada usaha kecil yang ada di Kecamatan
Paninggaran yaitu sapu gelagah dengan menggunakan
variabel ~ pendapatan  masyarakat. = Kemudian
memberikan kemudahan kepada masyarakat dan
pemilik usaha untuk mengukur kesejahteraan,
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah, nilai
dampak program atau kegiatan dan lain sebagainya.
Pada penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
masyarakat atau pelaku usaha sebagai bahan evaluasi
untuk pengembangan penelitian yang akan datang,
dan dijadikan bahan rujukan kepada para peneliti
lainnya khususnya pada mereka yang mau melakukan
penelitian di bidang yang sama.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini bisa membantu menambah
pengetahuan khususnya di bidang ekonomi syariah
dan bisa dijadikan bahan referensi atau tambahan
bacaan di perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Selain itu juga diharapkan
bermanfaat bagi pelaku usaha sapu glagah, terutama
sebagai informasi untuk membantu meningkatkan
pendapatan Masyarakat.
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D.

Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini akan menjelaskan beberapa poin penting
sebagai landasan awal penelitian, yaitu meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
dari dilaksanakannya penelitian, serta sistematika
pembahasan sebagai gambaran umum alur pembahasan
dalam keseluruhan isi laporan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini akan dipaparkan mengenai teori yang
digunakan untuk mendeskripsikan secara teoritis variabel
penelitian antara lain tentang teori produksi, industri
kreatif, kesejahteraan, telaah pustaka, dan kerangka
berpikir.
BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan secara rinci

mengenai jenis dan pendekatan penelitian yang
digunakan, lokasi atau setting penelitian, subjek yang
terlibat, sumber data yang dimanfaatkan, serta teknik-
teknik yang digunakan dalam pengumpulan dan
keabsahan data. Selain itu, bab ini juga memaparkan
metode analisis data yang digunakan untuk mengolah dan
menafsirkan data yang telah diperoleh selama proses
penelitian berlangsung.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini adalah penjabaran tentang apa yang
diperolen di lapangan dan diuraikan dalam format
pembahasan untuk menjawab permasalahan yang ada
dalam penelitian ini, mengenai Analisis Dampak
Pemanfaatan Tanaman Gelagah Melalui Produksi
Kerajinan Sapu Terhadap Kesejahteraan Masyarakat
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(Studi Desa Botosari, Kecamatan Paninggaran, Kabupaten
Pekalongan).

BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang
berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan disusun
berdasarkan hasil analisis dari seluruh aspek yang diteliti,
sebagai jawaban atas perumusan masalah yang diajukan
di bab pendahuluan. Sementara itu, rekomendasi
disampaikan untuk dijadikan pedoman bagi masyarakat,
tenaga kerja, serta kajian berikutnya agar temuan studi ini
memberikan manfaat secara praktis dan akademis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

mengenai analisis dampak pemanfaatan tanaman gelagah
untuk kerajinan sapu terhadap kesejahteraan masyarakat,
studi kasus desa botosari, kecamatan paninggaran,
Kabupaten Pekalongan maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pemanfaatan tanaman gelagah untuk kerajinan sapu
di desa botosari. Pemanfaatan tanaman gelagah di
Desa Botosari sudah berjalan dengan baik dan
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat.
Tanaman yang sebelumnya kurang dimanfaatkan kini
diolah menjadi sapu yang memiliki nilai jual dan
permintaan pasar. Proses pembuatannya dilakukan
melalui beberapa tahapan dan melibatkan masyarakat
dalam skala usaha rumah tangga, baik secara individu
maupun bersama keluarga. Penjualannya juga sudah
berkembang, tidak hanya melalui pengepul dan pasar
tradisional, tetapi juga lewat media sosial serta
kegiatan masyarakat seperti pengajian. Hal ini
membuat jangkauan pemasaran semakin luas hingga
ke luar daerah.

Dampak Pemanfaatan Tanaman Gelagah Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat. Pemanfaatan tanaman
gelagah juga memberikan dampak positif terhadap
kesejahteraan masyarakat. Usaha sapu gelagah
mampu menambah pendapatan masyarakat, baik
sebagai pekerjaan utama maupun sebagai tambahan
penghasilan. Selain itu, usaha ini membuka peluang
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kerja bagi berbagai kalangan, seperti pemuda, ibu
rumah tangga, dan lansia, sehingga dapat membantu
mengurangi pengangguran di desa. Hasil dari usaha
ini juga membantu masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari seperti makan, pendidikan, dan
kesehatan. Dengan adanya usaha ini, kondisi
ekonomi masyarakat menjadi lebih stabil dan kualitas
hidup masyarakat secara umum mengalami

peningkatan.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian mengenai pemanfaatan tanaman gelagah
untuk kerajinan sapu terhadap kesejahteraan masyarakat
di Desa Botosari memiliki beberapa keterbatasan.
Penelitian hanya di lakukan dalam satu desa, sehingga
hasil penelitian ini belum tentu menggambarkan kondisi
masyarakat di daerah lain yang memiliki karakteristik
berbeda. Data penelitian juga banyak di dapat dari hasil
wawancara dan observasi lapangan, yang menandakan
sangat tergantung pada keterbukaan serta pemahaman
informan dalam memberikan informasi. Peneliti lebih
berfokus pada dampak ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat secara umum, sehingga belum membahas
secara mendalam mengenai aspek pemasaran digital,
persaingan usaha maupun keberlanjutan jangka panjang.
Keterbatasan lainnya yaitu jumlah informan dalam
penelitian juga terbatas pada masyarakat, pengrajin, dan
pemerintah desa yang terlibat langsung dalam usaha sapu
gelagah. Penelitian juga di lakukan dalam waktu terbatas
sehingga peneliti belum dapat mengamati perkembangan
usaha sapu gelagah secara menyeluruh dari waktu ke
waktu. Kondisi tersebut menyebabkan hasil penelitian
hanya menggambarkan keadaan usaha sapu gelagah pada
saat penelitian berlangsung. Peneliti berharap penelitian
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selanjutnya dengan cakupan yang lebih luas serta

menggunakan metode yang lebih mendalam agar hasil

penelitian menjadi lengkap dan komprehensif.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis
dampak pemanfaatan tanaman gelagah untuk kerajinan

sapu terhadap kesejahteraan masyarakat studi kasus di

desa botosari, kecamatan paninggaran, kabupaten

pekalongan, maka peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Masyarakat Desa Botosari diharapkan dapat terus
mengembangkan usaha sapu gelagah agar tetap
menjadi sumber pendapatan dan membuka peluang
kerja bagi masyarakat sekitar.

2. Produsen sapu gelagah diharapkan mampu
meningkatkan kualitas produk serta memperluas
pemasaran, baik melalui pasar tradisional maupun
media sosial agar penjualan semakin meningkat.

3. Pemerintah desa diharapkan memberikan dukungan
berupa pelatihan, pendampingan usaha, dan bantuan
promosi supaya sapu gelagah dapat berkembang lebih
baik. Perlu adanya kerja sama antara masyarakat dan
pemerintah desa dalam menjaga keberlanjutan
pemanfaatan tanaman gelagah sebagai bahan baku
produksi kerajinan sapu.

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih
dalam mengenai strategi pemasaran, inovasi produk
dan dampak usaha sapu gelagah terhadap
kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang.
Penelitian  selanjutnya  juga di  harapkan
menggunakan cakupan wilayah yang kebih luas agar
hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang
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lebih lengkap mengenai pemanfaatan tanaman
gelagah di berbagai daerah.
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